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ABSTRACT
This research aims to determine the effect of musyarkah, murabahah, and the ratio of non performing financing to the profitability of Islamic Banks in Indonesia by using Return On asset (ROA) ratio. The population of this research is all of  Islamic Banks in Indonesia those are 11 Islamic Banks in Indonesia. In this research, the sample is based on the criteria of purposive sampling of 4 Islamic Banks in Indonesia those are Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, and Bank Muamalat Indonesia. The data used in this research is secondary data in the form of quarterly financial repoet of Islamic Bank during period 2014-2016. The result of this research shows that musyarakah have a significant negative effect on profitability, while murabahah and non performing financing (NPF) have significant positive effect on partial profitability. Simultaneously, musyarakah, murabahah and the ratio of non performing financing (NPF) gives a significant effect on profitability.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
“Menurut UU no.21 Tahun 2008 fungsi dari Bank Syariah adalah fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul mal, fungsi jasa keuangan perbankan  dengan menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat sesuai dengan  prinsip-prinsip syariah, fungsi sebagai manajer investasi atas dana yang dihimpun dari pemilik dana, serta  fungsi sebagai investor  dalam  penyaluran  dana  baik  dalam  prinsip  bagi  hasil, prinsip ujroh, maupun prinsip jual beli.
Perbankan syariah sering dianggap sebagai pemimpin dalam industri jasa keuangan syariah, karena merupakan industri yang pertama lahir dan tumbuh dalam keuangan syariah. Di samping itu, perbankan syariah merupakan industri yang langsung bersentuhan dengan sektor riil, sehingga diharapkan dapat menjadi lokomotif pembangunan ekonomi syariah dan ekonomi nasional.
Industri keuangan syariah Indonesia terus mengalami perkembangan pesat. Selama 2016, industri keuangan syariah nasional mengalami pertumbuhan yang cukup tinggi yaitu sebesar 29,84%. Perkembangan keuangan syariah telah memberikan kontribusi bagi pemenuhan kebutuhan keuangan masyarakat dan juga bagi pembangunan ekonomi nasional. Hal ini ditunjukkan dengan semakin banyaknya produk dan layanan dan berkembangnya infrastruktur yang mendukung industri keuangan syariah di Indonesia. Bahkan di pasar global, Indonesia termasuk dalam sepuluh besar negara yang memiliki indeks keuangan syariah terbesar di dunia. 
Market share perbankan syariah kini telah mencapai 5,46% dari total industri perbankan nasional atau mencapai Rp 388,65 Triliun. Berdasarkan data OJK, hingga Juli 2017, total aset pembiayaan yang diberikan (PYD) dan dana pihak ketiga (DPK) industri perbankan syariah Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) terus menunjukkan peningkatan dengan nominal masing-masing sebesar Rp 388,65 Triliun, Rp 271,83 Triliun, dan Rp 312,91 Triliun atau mengalami pertumbuhan sebesar 23,79 %, 19,99 %, dan 26,34 % (yoy)” (Republika.co.id).
“Menurut Abdul Razak Al-Sanhuri dalam Nahariyatul ‘aqdi, akad adalah kesepakatan dua belah pihak atau lebih yang menimbulkan kewajiban hukum yaitu konsekuensi hak dan kewajiban, yang mengikat pihak-pihak yang terkait langsung maupun tidak langsung dalam kesepakatan tersebut (Nurhayati & Wasilah, 2012).
Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan (Antonio, 2001). 
Murabahah adalah akad jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam akad ini, penjual harus memberitahu harga produk yang akan dibeli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya (Antonio, 2001). (Muhammad, 2005) menyatakan bahwa salah satu akad dari pembiayaan jual beli yaitu akad murabahah  merupakan produk yang paling populer dalam industri perbankan syariah.
Non  Performing  Financing  (NPF) merupakan  pembiayaan  macet,  ini  sangat berpengaruh  terhadap  laba  bank  syariah.  NPF erat  kaitannya  dengan  pembiayaan  yang disalurkan oleh bank syariah kepada nasabahnya. Apabila  NPF  menunjukkan  nilai  yang  rendah diharapkan  pendapatan  akan  meningkat sehingga  laba  yang  dihasilkan  akan  meningkat, namun sebaliknya apabila nilai NPF tinggi maka pendapatan  akan  menurun  sehingga  laba  yang didapat akan turun (Riyadi & Yulianto, 2014).
Pada penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return On Assets (ROA). Return On Assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak” (Sudana, 2011).


2. KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
  
2.1 Hipotesis
Berdasarkan penelitian terdahulu dan tinjauan teori, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :
H1: Akad Musyarakah, Akad Murabahah, dan NPF berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah.
H1a: Akad Musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
H1b: Akad Murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
H1c: NPF berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
2.2 Model Penelitian
Akad Musyarakah
(X1)


Profitabilitas
(Y)
Akad Murabahah
(X2)



Non Performing Financing
(X3)




3. METODE PENELITIAN
3.1 Populasi dan Sampel
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2014-2016. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014,2015, dan 2016. Pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel yang berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013). Adapun kriteria dalam pengambilan sampel tersebut adalah :
1. Bank Umum Syariah yang telah terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan.
2. Bank Umum Syariah yang secara rutin mempublikasikan laporan keuangan triwulan selama periode 2014, 2015, dan 2016.
3. Bank Umum Syariah yang memiliki kelengkapan data berdasarkan variabel yang akan diteliti.


3.2 Definisi Operasional Variabel 
a. Akad Musyarakah
"Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana. Pada akad musyarakah keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan oleh kedua belah pihak (Antonio, 2001).
b. Akad Murabahah
Murabahah adalah akad jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam akad ini, penjual harus memberitahu harga produk yang akan dibeli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya (Antonio, 2001).
c. NPF (Non Performing Financing)
Dalam penelitian ini aktiva produktif diukur dengan Non Performing Financing (NPF). NPF merupakan perbandingan antara pembiayaan bermasalah dengan total  pembiayaan. NPF dalam penelitian ini diukur menggunakan skala pengukuran rasio dengan data triwulan yang ada pada, laporan  keuangan Bank Syariah (Muhammad, 2005).


      Pembiayaan bermasalah
NPF =				  100%
Total pembiayaan

d. Profitabilitas
Profitabilitas bank umum syariah yang diproksikan dengan Retur non  Asset (ROA). ROA dipilih karena merupakan salah satu rasio  profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aset yang dimilikinya." 
Laba Sebelum Pajak 
ROA =				    	 	100%
Rata − Rata Total  Aset

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan  triwulan  pada  Bank Umum Syariah yang  listing  di Otoritas Jasa Keuangan dari tahun 2014-2016. Sampel diambil dengan metode purposive sampling yang disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang telah dirumuskan terlebih dahulu. Berdasarkan pengambilan sampel didapatkan hasil sampel berjumlah 4 Bank Umum Syariah. Pemilihan sampel dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut::
Tabel 4.1
	No
	Kriteria 
	Jumlah

	1
	Bank Umum Syariah yang terdaftar dan diawasi OJK
	11

	2
	Bank Umum Syariah yang tidak memenuhi kriteria tersedianya data laporan keuangan triwulan kuartal I 2014 – kuartal IV 2016
	(7)

	3
	Bank Umum Syariah yang sesuai kriteria memenuhi data 2014-2016 dan dijadikan sampel dalam penelitian 
	4

	
	Total Sampel 
	4



Bank Umum Syariah yang sesuai kriteria memenuhi data 2014-2016 dan dijadikan sampel dalam penelitian  sejumlah 4 Bank Umum Syariah. Sebagaimana tercantum pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.2
	No
	Nama Bank Umum Syariah

	1
	 PT Bank Syariah BNI

	2
	 PT Bank Syariah BRI 

	3
	 PT Bank Syariah Mandiri

	4
	 PT Bank Muamalat Indonesia



4.2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Statistik deskriptif variabel-variabel penelitian tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 4.3
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
	Variabel penelitian
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviasi

	Profitabilitas 
	48
	0,0003
	0,0177
	0,0077
	0,0048

	Musyarakah 
	48
	30327
	1843860
	590548,50
	513345,21

	Murabahah 
	48
	34030
	3898918
	1053916,30
	732830,81

	NPF 
	48
	0,0138
	0,0861
	0,0494
	0,0196

	
	
	
	
	
	


Sumber: Data Penelitian Diolah (2018)
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, pada variabel Profitabilitas diperoleh mean sebesar 0,0077 dengan standart deviasi sebesar 0,0048. Nilai variabel ini berkisar antara 0,0003 hingga 0,0177. Pada variabel Musyarakah diperoleh mean sebesar 590548,50 dengan standart deviasi sebesar 513345,21. Nilai variabel ini berkisar antara 30327 hingga 1843860. Pada variabel Murabahah, diperoleh mean sebesar 1053916,30 dengan standart deviasi 732830,81. Nilai variabel ini berkisar antara 34030 hingga 3898918. Rata-rata variabel NPF sebesar 0,0494 dengan standart deviasi sebesar 0,0196. Nilai variabel ini berkisar antara 0,0138 hingga 0,0861.
4.3 Uji Normalitas
Hasil pengujian normalitas dilakukan uji statistik  Kolmogorov-Smirnov Test dapat dilihat ditabel :
Tabel 4.4
Uji Normalitas
	
	Musyarakah
	Murabahah
	NPF
	Profitabilitas

	N
	48
	48
	48
	48

	Normal Parametersa,b
	Mean
	12,8133
	13,6278
	-3,1018
	-5,1648

	
	Std. Deviation
	1,09362
	,79028
	,46537
	,92005

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,098
	,135
	,180
	,159

	
	Positive
	,071
	,076
	,086
	,110

	
	Negative
	-,098
	-,135
	-,180
	-,159

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,677
	,935
	1,250
	1,103

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,748
	,347
	,088
	,176


Sumber: Data Penelitian Diolah (2018)
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.4 diatas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) variabel musyarakah sebesar 0,748, variabel murabahah sebesar 0,347, variabel Non Performing Financing (NPF) sebesar 0,088, dan profitabilitas sebesar 0,176. Karena  nilai Asymp. Sig (2-tailed)  lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.


4.4 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
Tabel 4.5
Uji Multikolinearitas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Musyarakah
	,784
	1,276

	
	Murabahah
	,686
	1,457

	
	NPF
	,854
	1,171


Hasil uji asumsi multikolinieritas dengan uji VIF terhadap model regresi antara Musyarakah memiliki nilai tolerance 0,784 dan nilai VIF 1,276, Murabahah memiliki nilai tolerance 0,686 dan nilai VIF 1,457, NPF memiliki nilai tolerance 0,854 dan nilai VIF 1,171. Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa nilai tolerance >0,10. Selain itu, nilai VIF <10, sehingga dapat dikatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas antara varibel independen dalam penelitian ini.
2. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4.1
Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Berdasarkan grafik scatterplot tersebut terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
3. Uji Autokorelasi
Tabel 4.6
Uji Autokorelasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,840a
	,705
	,685
	,51654
	1,951


Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin Watson hasil pengujian berada diantara du< dw < 4-du (1,671<1,951< 2,329) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi yang terbentuk.
4.5 Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4.7
Uji Regresi Linier Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1,474
	1,716
	
	0,859
	0,395

	
	Musyarakah 
	-0,504
	0,078
	-0,600
	-6,481
	0,000

	
	Murabahah 
	0,280
	0,115
	0,241
	2,435
	0,019

	
	NPF 
	1,288
	0,175
	0,651
	7,348
	0,000


Model regresi berdasarkan hasil analisis adalah:
Y = 1,474 – 0,504X1 + 0,280X2 + 1,288X3 + e
4.6 Uji Hipotesis
1. Uji Simultan (F)
Tabel 4.8
Uji Simultan (Uji F)
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	28,045
	3
	9,348
	35,037
	0,000

	
	Residual
	11,740
	44
	0,267
	
	

	
	Total
	39,785
	47
	
	
	


Sumber: Data Penelitian Diolah (2018)
Berdasarkan hasil Uji F pada tabel 4.8, diperoleh Fhitung sebesar 35,037 dengan nilai signifikan F sebesar 0,000 (sign<0,05) maka H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti  secara simultan variabel Musyarakah, Murabahah dan NPF mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Profitabilitas.
2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 4.9
Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square

	
	
	
	

	1
	,840a
	,705
	,685


Sumber: Data Penelitian Diolah (2018)
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada  tabel 4.9 diperoleh nilai R Square sebesar 0,705 atau 70,5%, Artinya variabel Profitabilitas dijelaskan sebesar 70,5% oleh variabel Musyarakah, Murabahah dan NPF. Sedangkan sebesar 29,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar persamaan regresi atau yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

3. Uji Parsial (T)


Tabel 4.10
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1,474
	1,716
	
	,859
	,395

	
	Musyarakah
	-,504
	,078
	-,600
	-6,481
	,000

	
	Murabahah
	,280
	,115
	,241
	2,435
	,019

	
	NPF
	1,288
	,175
	,651
	7,348
	,000


Uji Parsial
Sumber: Data Penelitian Diolah (2018)
1. Pengaruh Akad Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Musyarakah diperoleh nilai t sebesar -6,481 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig <0,05). Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel musyarakah secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas. Akad musyarakah seharusnya dapat meningkatkan profitabilitas Bank Syariah. Berpengaruhnya negatif akad musyarakah karena akad musyarakah yang disalurkan kurang produktif serta masih kurang diminatinya akad musyarakah pada Bank Syariah. Hasil  penelitian  ini  sejalan  dengan  penelitian  Azhar & Nasim (2016) dan (Rahman & Rochmanika, 2011).
2. Pengaruh Akad Murabahah terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Murabahah diperoleh nilai t sebesar 2,435 dengan nilai signifikansi sebesar 0,019 (sig <0,05). Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel murabahah secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas. Ketika Akad murabahah mengalami peningkatan maka akan meningkatkan profitabilitas. Berpengaruhnya positif akad murabahah ini karena akad murabahah merupakan jenis pembiayaan yang paling populer pada Bank Syariah. Hasil  penelitian  ini  sejalan  dengan  penelitian  Azhar & Nasim (2016) dan (Rahman & Rochmanika, 2011).
3. Pengaruh NPF (Non Performing Fianancing)terhadap Bank Umum Syariah di Indonesia.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel NPF diperoleh nilai t sebesar 7,348 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig <0,05). Hasil pengujian menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas. Berpengaruhnya positif kemungkinan return dari penyaluran dana selain dari pembiayaan seperti penempatan pada bank lain, investasi, surat berharga atau penyertaan mampu menutupi kerugian yang terjadi atas pembiayaan bermasalah, sehingga NPF berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil  penelitian  ini  sejalan  dengan  penelitian  (Rahman & Rochmanika, 2011).
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil pengujian menunjukkan bahwa Akad Musyarakah, Akad Murabahah dan NPF secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan melalui Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa akad musyarakah berpengaruh negatif signifikan. Berpengaruhnya negatif karena akad musyarakah yang disalurkan kurang produktif serta jarang diminati akad musyarakah ini dalam Bank Syariah. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa akad murabahah dan NPF berpengaruh positif siginifikan. Berpengaruhnya  positif akad murabahah ini karena akad murabahah merupakan pembiayaan yang paling populer sehingga mampu meningkatkan profitabilitas di Bank Syariah, sedangkan NPF berpengaruh positif karena return dari penyaluran dana selain dari pembiayaan seperti investasi surat berharga atau penyertaan mampu menutupi kerugian yang terjadi atas pembiayaan bermasalah.
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada data laporan keuangan publikasi triwulanan dan laporan keuangan yang menjadi sumber data belum diaudit, penelitian ini hanya menjelaskan akad musyarakah, akad murabahah, NPF sehingga masih ada faktor-faktor lain  yang dapat menjelaskan profitabilitas yang tidak dimasukkan ke dalam model  penelitian ini. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan laporan keuangan yang sudah diaudit dan diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang kemungkinan berpengaruh terhadap  profitabilitas selain akad musyarakah, akad murabahah, dan rasio non performing financing, misalnya mudharabah, istihna, ijarah, qard.
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